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PENUTUF

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat distmpulkan bahwa algoritma
Random Forest mampu memberikan performa prediksi yang akurat dan stabil
terhadap klasifikasi penyakit jantung. Model yang dibangun menunjukkan tingkat
akurasi sebesar 99% dengan metrik evalunsi lainnya seperti precision, recall, dan
Fl-score yang jugm:_ﬁkup bk mw mampu mengelola fitur-fitur
multivariat dalam dataset secara efektif, termasuk usia, jenis kelamin. tekanan
darak, Ml dmiam@u.m i d@at mgunuiﬁ"l'ﬂiugﬂ alat bantu

m m.ﬁ:lmmsi m] vang penting bagi mm w medis dalam

pwmﬂim keputusan.

51  Saran .
j!udﬂﬁkan pengaloman selama proses penelition dan J:tmﬂm tﬁnmleh,

penulis menyampaikan beberspa saran yang dapat dijadikan bahan peﬂim'hl

untuk pengembangan penelitian selanjutnya:

I, Dataset yang digunakan dalam penelitian ini merupakan dataset standar
LCI yang bersifat terbatas dari segi jumish dan kemgaman data. Oleh
karena itu. pada penelitian selanjutnys d.un'mhu untuk mtnggunukan
dtast yang bl bsar dan Bergam, i bbkan datast okl dar sl
‘sakit di Indonesia sgsr model lebih sesuai dengan kondisi populasi
setempat.

2. Meskipun Random Forest memberikan hasil yang sangat baik, akan lebih
komprehensif apabila dilakukan perbandingan performa dengan algoritma
machine fearning lamnya seperti XGBOOST, LightGAM, ataun dewp
learning sepertt Ariificiel Neural Neowork (ANN).

3. Dalam penelitian ini, penggunasn parameter pada Ramdom Foress masih

bersifat default. Ke depan, proses fyperparameter tunimg secara sistematis
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sepertl menggunakan GridSearchCl atay  RandomizedSearchCl dapat

4. Hasil dari model prediksi ini dapat dikembangkan lebih lanjut datam bentuk
aplikasi web atau mobile yang dapat digunakan oleh tenaga medis sebagai
alat bantu diagnosis awal penyakit jantung.
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